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BAB IV
KESIMPULAN

Dengan melihat pada data yang ada dan analisis yang telah dilakukan maka pada
penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan-kesimpulan ini nanti akan
diurutkan mulai dari hasil yang terdepan yaitu hal-hal yang akan melatar belakangi sikap
dalam hal ini adalsh pendidikan lingkungan hidup yang ada di PS. DL FSR ISI Yk
sekarang ini, hal berikutnya adalah unsur-unsur sikap dan kemudian dilanjutkan dengan
fimgsi sikap tersebut, sebagai hasil perbandingan temmuan pada wawancara dan kuesioner.
Pada bab ini juga akan disampaikan saran-saran yang merupakan tindak lanjut yang perlu
dilakukan sebagai akibat dari temuan-temuan yang didapatkan oleh penelitian ini.

A. KESIMPULAN PENELITIAN

1. Pendidiken Linglkumgen Hidup yang ada di PS. DL FSR ISI Yk sekarang imi
lebih terintegrasi pada matakulish- matakuliah lain seperti MKDU, dan pada
beberapa MKK. Matakuliah yang langsung berkaitan dengan lingkungan hidup
hanyalah Pengantar limu Lingkungan. Matakuliah ini mulai diberikan pada tahun
ajaran 1994/1995 dan merupakan matakuliah pilihan bebas, oleh karena itu
tidak semmua mahasiswa PS. DI mengambil matakuliah ini. Mata kuliah ini
bertujuan mengenalkan kepada mahasiswa apa itu Ilmu Linglamgan.

2. Kognisi mahasiswa PS. DL terhadap isu Linglungan Hidup (LH) dan Eko-
Desain/Interior (ED/I), pengetahuan terhadap istilah atau konsep LH yang umum
dan populer sangat baik. Untuk pengetahuan yang lebih terkait dengan eko-
desain/interior hanya kurang dari separo mahasiswa PS. DL yang
mengetatuinya. Selanjutnya hanya sedikit mahasiswa yang mengetahui istilah
atau konsep LH atau eko-desain/interior yang sifatnya baru seperti Agenda 21
dan Eco Labelling.

3. Afeksi mahasiswa PS. DL terhadap LH dan EI sangat positip, dengan catatan
ada tanda-tanda sikap ego-sentris pada beberapa pertanyaan yang yang
mengkontradiksikan antara kepentingan manusia dengan kepentingan LH secara
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luas. Walaupun begitu dapat dikatakan bahwa pengetalman terhadap obyek
terbatas pada vang sifatnya umum dan populer, tapi hal ini tidak menghalangi
mahasiswa untuk bersikap positip terhadap LH dan ED/L

4. Konasi mahasiswa PS.DI terhadap LH dan ED/I belum memperlibatkan tingkah
laku yang positip atau dalam hal ini mendisain interior yang ramah terhadap
lingkungan. Tingkah laku yang negatip ini dilihat lewat rendahnya penerapan
kriteria lingkungan pada disain yang mereka buat, rendahnya penerapan kriteria
ini karena mahasiswa tidak mempunyai cukup informasi yang berkaitan dengan
LH dan klususnya ED/L

5. Wawancara awal yang dilakukan terhadap mahasiswa, sebelum kuesioner
penelitian ini disebarkan, menunjukkan bahwa ternyata mahagiswa PS. DL tidak
atau belum mempunyai kesadaran akan eratnya hubungan interior dengan LH
dan pentingnya isu LH ataupun ED/I bagi profesi mereka sekarang dan di masa
mendatang.

6. Kesimpulan selanjuinye, yaitu dengan membandingkan temuan pada analisis
hasil kuesioner dengan temuan pada analisis hasil wawancara, adalah bahwa
sikap positip terhadap obyek sikap, yang ditimjukkan mahasiswa pada hasil
kuesioner, cenderung merupakan sikap yang berfimgsi sebagai instrumen -
sarana untuk mencapai fujuannya- atau fingsi pengetahuan, dan belum menjadi
sikap yang berfingsi sebagai ekspresi nilai yang dianut mahasiswa PS. DL

7. Selanjutnya dapat disimpulkan pula bahwa pendidikan Linglungzn Hidup atan
lebih luasnya Kependudukan dan Linglkumgan Hidup (PKLH) mahasiswa PS.
DL, pendidikan ini pada kenyataanya sudah dilaksanakan di Indonesia sejak
talum 1976 dan diterapkan sejak tingkat TK sampai PT, belum berhasil 100 %.
Pendidikan sudah cukup memberikan bekal pengetalman dan menumbuhkan
sikap positip pada mahasiswa PS. DL, tapi belum melahirkan tindakan-tindakan
yang positip terhadap LH dan EDA atan karya desain interior yang ramsh
terhadap Lingkungan .
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B. SARAN-SARAN

1. Melihat pada semakin pentingnya isu LH dan ED/I dan mengingat pada teori
psikologi bahwa sikap dan tingkah laku itu antara lain tumbuh lewat proses
belajar maka sudah seharusnya kalau mahasiswa PS. DL belajar dengan lebih
intensif, rinci dan dalam ilmu dan teknologi LH dan ED/I ini.

2. Melihat pada peran mahasiswa di masa mendatang sebagai desainer interior
yang nota-bene adalah pelaku aktif perubahan lingkungan maka pendidikan LH
dan ED/I sangat diperlukan oleh mereka

3. Seperti telah dinyatakan pada konferensi tentang pendidikan linglkungan di
Waterloo bahwa pendidikan LH dan ED/I ini harus dikaitkan langsung dengan
profesi mahasiswa di masa mendatang dan harus harus disampaikan dengsn
metoda praktis, maksudnya dipraktekken dengan nyata dalam disam yang dibuat
oleh mahasiswa.

4. Untuk itu memang seharusnya ada penelitian lebih lanjut tentang bagaimana
mengembangkan pendidikan Eko Desain/Interior yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa maupun masyarakat Indonesia di masa depan.
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